ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kepemimpinan Kiai Dalam Mengembangkan
Pondok Pesantren Di Pondok Pesantren Darul Falah Tulungagung” yang ditulis
olen Shofiya Niswatul Mufidah, NIM 12207193083, Prodi Manajemen
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, dibimbing oleh Moh.
Mashudi,M.Pd.1.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kiai, Mengembangkan Pondok Pesantren

Pondok Pesantren merupakan Lembaga Pendidikan Islam yang pada
awalnya berfokus pada Al-qur’an, hadits, dan kitab kuning. Namun seiring
berkembangnya zaman, pesantren dituntut untuk bisa menjawab kebutuhan
masyarakat. Sehingga di sinilah kepemimpinan kiai akan sangat menentukan arah
perkembangan pesantren selanjutnya. Jika Pendidikan Pesantren bisa
menunjukkan eksistensinya di masyarakat, maka akan menambah kepercayaan
mereka untuk memberikan pendidikan pesantren kepada anak-anaknya. Dengan
demikian generasi masa depan akan memiliki pondasi agama yang kuat dengan
pengetahuan umum serta keterampilan yang mumpuni. Sosok Kiai yang mau
beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat tanpa menghilangkan ciri khas
kepesantrenan inilah yang akan membawa pondok pesantren berkembang secara
dinamis.

Fokus pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan
kiai dalam mengembangkan pondok pesantren di pondok pesantren darul Falah
Tulungagung dengan fokus penelitian: 1) Bagaimana perencanaan kepemimpinan
kiai dalam mengembangkan Pondok Pesantren Darul Falah Tulungagung, 2)
Bagaimana pelaksanaan kepemimpinan kiai dalam mengembangkan Pondok
Pesantren Darul Falah Tulungagung, 3) Bagaimana Evaluasi kepemimpinan kiai
dalam mengembangkan Pondok Pesantren Darul Falah Tulungagung

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif di mana
peneliti mengumpulkan data-data yang diuraikan secara deskriptif melalui kata-
kata dan bukan dengan uraian angka-angka, Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Teknik keabsahan
data dengan cara memperpanjang proses pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, dan member check.

Hasil penelitian ini adalah 1) Perencanaan kepemimpinan kiai dalam
mengembangkan pondok pesantren darul falah di mulai dari penetapan tujuan
berdasarkan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi di masyarakat. 2)
Pelaksanaan kepemimpinan kiai dalam mengembangkan pondok pesantren
melalui pengembangan pendidikan agama, Pembangunan Lembaga Pendidikan
fomal, memberikan pembelajaran IPTEK dan keterampilan umum, praktek
kewirausahaan oleh beberapa santri, pendekatan kiai dengan para walisantri dan
masyarakat, serta Pembangunan sarana prasarana pondok pesantren. 3) Evaluasi
kepemimpinan kiai diawali dengan monitoring melalui pendidik dan staff
kependidikan, hasil monitoring tersebut akan disampaikan pada saat sidang
evaluasi, sedangkan keberhasilan pembelajaran dan pembiasaan santri juga akan
dievaluasi melalui ujian tulis, lisan, dan pengamatan pola tingkah laku para santri.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Leadership of Kiai in Developing Islamic
Boarding Schools at Darul Falah Islamic Boarding School Tulungagung™ written
by Shofiya Niswatul Mufidah, NIM 12207193083, Department of Islamic
Education Management, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, supervised by Moh. Mashudi,
M.Pd.I.

Keywords: Kiai Leadership, Developing Islamic Boarding Schools

Islamic boarding schools are Islamic educational institutions that initially
focused on the Al-Qur'an, Hadith and the Yellow Book. However, as time goes
by, Islamic boarding schools are required to be able to answer the needs of
society. So this is where the kiai's leadership will really determine the direction of
the Islamic boarding school's further development. If Islamic boarding school
education can demonstrate its existence in society, it will increase people's
confidence in providing Islamic boarding school education to their children. In
this way, future generations will have a strong religious foundation with general
knowledge and adequate skills. The figure of a Kiai who is willing to adapt to the
needs of the community without losing the characteristics of Islamic boarding
schools is what will bring Islamic boarding schools to develop dynamically.

The focus of this research aims to determine the Kiai's leadership in
developing the Islamic boarding school at the Darul Falah Tulungagung Islamic
Boarding School with the research focus: 1) How is the kiai's leadership planning
in developing the Darul Falah Tulungagung Islamic Boarding School, 2) How is
the kiai's leadership implemented in developing the Darul Falah Islamic Boarding
School Tulungagung, 3) How is the kiai's leadership evaluated in developing the
Darul Falah Tulungagung Islamic Boarding School.

This research uses a qualitative descriptive approach where the researcher
collects data which is described descriptively through words and not by describing
numbers. Data collection techniques use in-depth interviews, observation and
documentation. The data analysis techniques used in this research are data
collection, data condensation, data presentation, and drawing conclusions and
verification. Data validity techniques include extending the observation process,
increasing persistence, triangulation, peer checking through discussion, and
member checking.

The results of this research are 1) Kiai leadership planning in developing
the Darul Falah Islamic boarding school starts from setting goals based on needs
and developments occurring in society. 2) Implementation of kiai leadership in
developing Islamic boarding schools through the development of religious
education, development of formal educational institutions, providing science and
technology learning and general skills, entrepreneurial practices by several santri,
kiai approaches with Islamic boarding school guardians and the community, and
development of Islamic boarding school infrastructure. 3) Kiai monitors through
educators and educational staff the programs that have been implemented. The
results of the monitoring will be presented at the evaluation session. The success
of the students' learning and habits will also be evaluated through written and oral
exams and observing the behavior patterns of the students.
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